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BAB 1V 

KESIMPULAN 

Tari Sambut Silampari adalah sebuah tari tradisional Kabupaten Musi 

Rawas. Tari ini bermakna sebagai tari penyambutan tamu khusus. Yang 

menggunakan properti tepak berisi kelengkapan kapur sirih. Kapur sirih 

merupakan lambang penghormatan bagi tamu tertentu yang datang di Kabupaten 

Musi Rawas. Tari ini juga merupakan tari rakyat, yang menyimbolkan kekayaan, 

kemewahan, kemegahan, dan keramahtamahan masyarakat Musi Rawas.  

Tari ini dibawahkan oleh 10 orang penari yang terdiri dari 1 orang penari 

pembawa tepak, 2 orang penari dayang, 4 orang penari pengiring, 1 orang penari 

putra pembawa payung, dan 2 orang penari putra pembawa tombak. Musik 

Pengiring dari Tari Sambut silampari ini adalah musik tradisional yang terdiri dari 

Gendang melayu, Gendang, Gong/ketawak. Dalam perkembangannya, musik 

pengiring Tari Silampari ini dilengkapi dengan instrumen musik seperti Biola, 

Akordeon, dan Gitar.’ 

Tata rias dalam tari Sambut Silampari ini yaitu menggunkan make up 

cantik. Kemudian busana yang digunakan yaitu baju kurung, kain songket, dan 

selendang silang. Untuk aksesoris di bagian kepala yaitu menggunakan beringin 

mahkota, mahkota pandan, gandik silampari, kembang urai, sanggul malang, 

bunga cempako, antingan, dan cuping. Aksesoris badan menggunakan perhiasan 

teratai lidah, gelang burung, gelang sempuru, kalung ringgit, kalung tapak jajo, 

pending, dan kain songket. Kostum yang digunakan oleh 3 pengawal terdiri dari 

baju kurun teluk belanga, kain songket setengah tiang, celana, tanjak dan pending 
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(khusus pria). Jika dilihat dari segi properti terdapat beberapa properti yang 

digunakan dalam tari Sambut Silampari ini seperti Tepak Sirih yang berisi sikapur 

sirih didalamnya, Kapur sirih ini melambang penghormatan bagi tamu yang 

datang ke Kabupaten Musi Rawas dan juga dimaknai sebagai ungkapan rasa 

syukur dan kebahagiaan masyarakat dalam menyambut para tamu yang datang,  

Payung kebesaran yang digunakan untuk memayungi penari utama pada saat 

mengantar tepak ini diartikan bahwa warga musi rawas akan menjaga dan 

melindungi para tamu yang datang ke Musi rawas sehingga mereka merasakan 

kenyamanan dan keamanan di Kabupaten Musi Rawas, dan yang terakhir tompak 

yang digunakan untuk mengawali penari selama mereka membawahkan tarian ini 

bisa diartikan juga sebagai kekuatan dan ketangguhan rakyat Musi Rawas. 

Dapat disimpulkan bahwa tari Sambut Silampari ini merupakan tari 

penyambutan tamu yang memiliki kesederhanaan dalam ragam gerak yang 

digunakan, sehingga dalam tari Sambut Silampari ini tidak banyak menggunakan 

variasi gerak yang signifikan. Dilihat dari bentuk keutuhan tari, tari Sambut 

Silampari ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, tengah, dan akhir. 

Arah hadap pada tari sambut silampari cendrung lebih banyak menghadap kearah 

depan meskipun terkadang ada beberapa gerak yang menghadap kekiri dan 

kekanan, level yang digunakan pada tarian ini yaitu terdapat lever tinggi, sedang, 

dan rendah, selain itu repetisi banyak ditemukan pada tarian ini yang 

membedakan hanya pada gerakan kaki atau tangan kiri dan kanan saja. Pola lantai 

yang digunakan yaitu focus on one point, focus on two point, dan focus on trhee 

point. Tempo pada tari Sambut Silampari ini tidak banyak mengunakan variasi, 
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yaitu hanya menggunakan tempo lambat, cepat dan lambat. Durasi pada tari 

Sambut Silampari ini yaitu 6 menit dengan ritme yang digunakan juga termasuk 

ajeg karena tidak banyaknya perubahan-perubahan irama gending dan ritmenya 

juga selalu tetap atau monoton. 
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